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Abstract 

This study examined the effect of the Numbered Heads Together (NHT) model on IPAS 

learning outcomes among fourth-grade elementary school students. A quasi-

experimental study using a pretest-posttest control group design involved 50 students, 

with 25 students assigned to the experimental group and 25 to the control group based 

on their initial abilities. Students’ learning outcomes were measured using a 20-item 

multiple-choice test administered before and after the intervention. Data were analyzed 

using descriptive statistics, normality and homogeneity tests, and an independent-

samples t-test at a significance level of α = 0.05. The mean score of the experimental 

group increased from 57.20 on the pretest to 77.80 on the posttest, whereas the control 

group increased from 48.80 to 55.40. The data met the assumptions of normality and 

homogeneity. The independent-samples t-test indicated a statistically significant 

difference in learning outcomes between the experimental and control groups (p < .001). 

These findings indicate that students who participated in NHT-based learning achieved 

higher IPAS learning outcomes than those who received conventional instruction. The 

findings suggest that the NHT model can be considered an alternative cooperative 

learning model for improving IPAS learning outcomes among elementary school 

students. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar perlu dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengamati fenomena, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, bertukar gagasan, 

bekerja sama, dan menghubungkan pengetahuan dengan situasi kehidupan nyata. Karakteristik tersebut 

menempatkan peserta didik sebagai subjek yang aktif dalam membangun pemahaman, sementara guru 

berperan dalam menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan terjadinya interaksi, eksplorasi, dan 

konstruksi pengetahuan. Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

memfasilitasi kondisi tersebut karena menempatkan peserta didik dalam kelompok kecil untuk saling 

berinteraksi, memberikan dukungan, bertukar informasi, dan bertanggung jawab terhadap proses belajar 

bersama (Abramczyk & Jurkowski, 2020; Camacho-Minuche et al., 2021). Dalam pembelajaran sains di 

sekolah dasar, interaksi dan dialog antarsiswa juga dapat menyediakan ruang bagi peserta didik untuk 

menjelaskan gagasan, mengklarifikasi pemahaman, dan membangun pengetahuan melalui proses 

kolaboratif (Ong et al., 2021; Alharbi & Johnston-Wilder, 2023; Kirk et al., 2025). 

Kondisi awal pembelajaran IPAS di SD Inpres Kuru Tepe menunjukkan adanya persoalan yang 

relevan dengan kebutuhan tersebut. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran masih 

cenderung berpusat pada guru, sedangkan kesempatan siswa untuk menyampaikan pendapat, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi, dan bekerja sama masih terbatas. Respons siswa selama pembelajaran juga relatif 

kurang antusias dan interaksi pembelajaran lebih banyak berlangsung antara guru dan siswa. Kondisi 

tersebut penting diperhatikan karena proses pembelajaran yang monoton dan dominasi guru dapat 

berkaitan dengan rendahnya keterlibatan siswa dan hasil belajar pada pembelajaran sains di sekolah dasar 

(Pramartha et al. (2023). Dengan demikian, persoalan yang dihadapi bukan semata-mata rendahnya nilai 
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hasil belajar, melainkan juga struktur interaksi pembelajaran yang belum secara optimal memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk terlibat dalam proses memahami materi. 

Model Numbered Heads Together (NHT) secara teoritis memiliki karakteristik yang relevan dengan 

persoalan tersebut. NHT mengorganisasi pembelajaran melalui kerja kelompok, pemberian nomor kepada 

setiap anggota, diskusi untuk menyelesaikan pertanyaan atau tugas, dan pemanggilan nomor secara acak 

untuk menyampaikan hasil kelompok. Struktur tersebut menghasilkan dua kondisi penting dalam 

pembelajaran kooperatif, yaitu positive interdependence dan individual accountability (Rusmiati, 2016; 

Amini et al., 2024).   Positive interdependence muncul karena anggota kelompok perlu bekerja sama untuk 

menghasilkan jawaban bersama, sedangkan individual accountability terbentuk karena setiap anggota 

memiliki kemungkinan yang sama untuk dipanggil dan menyampaikan hasil diskusi (Sitorus & Soesanto, 

2022). Dengan struktur demikian, NHT tidak sekadar meningkatkan frekuensi interaksi antarsiswa, tetapi 

menciptakan tuntutan agar setiap siswa memahami materi yang didiskusikan oleh kelompok. 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui Social Interdependence Theory (Johnson & Johnson, 

2009). Teori ini menjelaskan bahwa hasil interaksi dalam kelompok dipengaruhi oleh cara tujuan individu 

disusun dalam hubungannya dengan tujuan anggota kelompok lainnya. Dalam konteks NHT, 

ketergantungan positif membuat keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi anggota, sedangkan 

tanggung jawab individual mencegah siswa bergantung sepenuhnya pada anggota lain. Kombinasi kedua 

mekanisme tersebut secara teoritis mendorong siswa untuk menjelaskan gagasan, mendengarkan 

penjelasan teman, mengklarifikasi kesalahan, dan memastikan penguasaan materi sebelum salah satu 

anggota mewakili kelompok. Proses tersebut dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan kesempatan 

siswa untuk memproses informasi secara lebih aktif. Oleh karena itu, secara teoritis dapat diharapkan 

bahwa struktur NHT menghasilkan proses pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, yang 

selanjutnya dapat mendukung penguasaan materi dan capaian hasil belajar. 

Sejumlah penelitian sebelumnya memang menunjukkan hasil positif dari penerapan NHT terhadap 

keaktifan maupun hasil belajar. Sugiati et al. (2023) menemukan bahwa NHT meningkatkan keaktifan 

belajar IPAS siswa kelas V.  Pramartha et al. (2023) melaporkan pengaruh NHT terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V, sedangkan Sugiarti & Suryanty (2024) serta Hermandi & Subhanadri (2025) menunjukkan 

peningkatan hasil belajar IPAS setelah penerapan NHT. Penelitian lain juga menemukan efektivitas NHT 

terhadap hasil belajar IPA pada siswa sekolah dasar (Kholisunnada & Darmawati, 2023; Ikrom et al., 2024;  

Nur et al., 2025). Temuan-temuan tersebut memberikan dasar empiris bahwa NHT berpotensi mendukung 

pembelajaran sains di sekolah dasar. 

Meskipun demikian, bukti empiris tersebut belum sepenuhnya menjawab pertanyaan mengenai 

seberapa jauh NHT menghasilkan capaian belajar yang lebih tinggi ketika dibandingkan secara langsung 

dengan pembelajaran langsung dalam konteks pembelajaran IPAS kelas V. Sebagian penelitian 

sebelumnya menggunakan desain tindakan kelas atau membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

penerapan NHT, sehingga perubahan hasil belajar belum selalu dapat dipisahkan secara kuat dari 

perkembangan alami siswa, pengulangan pembelajaran, atau faktor lain yang berlangsung selama 

intervensi. Penelitian Pramartha et al. (2023) telah memberikan bukti eksperimental pada siswa kelas V, 

tetapi efektivitas NHT juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik peserta didik, materi pembelajaran, model 

pembanding, kompetensi guru, dan kualitas implementasi pembelajaran (López-Martín et al., 2023).  

Selain itu, Ramadhan et al. (2024) menunjukkan bahwa hasil penerapan NHT dapat berbeda ketika model 

tersebut dibandingkan dengan model pembelajaran lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas NHT 

tidak seharusnya dipahami sebagai efek yang bersifat universal, melainkan perlu diuji dalam kondisi 

pembelajaran dan model pembanding yang spesifik. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk memberikan bukti eksperimental 

mengenai perbedaan hasil belajar IPAS antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model NHT 

dan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung pada kelas V sekolah dasar. Penelitian menggunakan 

desain pretest-posttest control group sehingga perubahan capaian belajar dapat diamati pada kedua 

kelompok dan perbedaan hasil akhir dapat diuji secara statistik. Konteks SD Inpres Kuru Tepe penting 

bukan karena belum pernah diteliti, melainkan karena kondisi awal pembelajarannya menunjukkan 
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dominasi guru dan keterbatasan partisipasi siswa, sementara NHT secara teoritis dirancang untuk 

membangun ketergantungan positif dan tanggung jawab individual melalui interaksi kelompok. Dengan 

demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada pengujian empiris terhadap kesesuaian mekanisme NHT 

dengan karakteristik persoalan pembelajaran IPAS tersebut, bukan sekadar pada penerapan NHT di 

sekolah yang sebelumnya belum menjadi lokasi penelitian. 

Informasi mengenai capaian literasi sains Indonesia dalam PISA 2022 memberikan konteks makro 

mengenai pentingnya penguatan kualitas pembelajaran sains sejak pendidikan dasar. OECD (2023) 

melaporkan bahwa proporsi siswa Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih dalam literasi sains masih 

berada di bawah rata-rata OECD. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penguatan kualitas 

pembelajaran sains tetap menjadi perhatian penting. Namun, data PISA tidak digunakan sebagai bukti 

empiris mengenai efektivitas model NHT. Dalam penelitian ini, PISA 2022 ditempatkan sebagai landasan 

kontekstual yang menegaskan pentingnya kualitas pembelajaran sains, sedangkan efektivitas NHT 

dianalisis berdasarkan data hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SD Inpres Kuru Tepe 

Informasi mengenai capaian literasi sains Indonesia dalam PISA 2022 memberikan konteks makro 

mengenai pentingnya penguatan kualitas pembelajaran sains sejak pendidikan dasar. OECD (2023) 

melaporkan bahwa proporsi siswa Indonesia yang mencapai Level 2 atau lebih dalam literasi sains masih 

berada di bawah rata-rata OECD. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penguatan kualitas 

pembelajaran sains tetap menjadi perhatian penting. Namun, data PISA tidak digunakan sebagai bukti 

empiris mengenai efektivitas model NHT. Dalam penelitian ini, PISA 2022 ditempatkan sebagai landasan 

kontekstual yang menegaskan pentingnya kualitas pembelajaran sains, sedangkan efektivitas NHT 

dianalisis berdasarkan data hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V di SD Inpres Kuru Tepe. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

IPAS antara siswa kelas V yang memperoleh pembelajaran menggunakan model NHT dan siswa yang 

memperoleh pembelajaran langsung. Secara operasional, pertanyaan penelitian adalah: Apakah terdapat 

perbedaan hasil belajar IPAS yang signifikan antara siswa yang belajar menggunakan model NHT dan 

siswa yang belajar menggunakan pembelajaran langsung? Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: H₀: tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS antara 

kelompok siswa yang memperoleh model NHT dan kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran 

langsung. H₁: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar IPAS antara kelompok siswa yang 

memperoleh model NHT dan kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen tipe pretest–

posttest control group design. Desain ini digunakan karena peserta didik berada dalam kelas yang telah 

terbentuk sehingga randomisasi individual tidak dilakukan. Unit randomisasi dalam penelitian ini adalah 

kelas, sedangkan unit analisis adalah siswa. Sebanyak 50 siswa kelas V SD Inpres Kuru Tepe yang berasal 

dari 2 kelas dilibatkan sebagai peserta penelitian, dengan masing-masing kelompok terdiri atas 25 siswa. 

Sebelum penentuan kelompok perlakuan, seluruh siswa diberikan pretest untuk memperoleh gambaran 

kemampuan awal. Hasil pretest digunakan untuk memastikan bahwa kondisi awal kedua kelompok dapat 

dibandingkan. Selanjutnya, penetapan kelas sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

dilakukan melalui pengundian terhadap kelas yang telah terbentuk. Dengan demikian, pengundian tidak 

dilakukan terhadap individu siswa, melainkan terhadap unit kelas. Kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan model NHT, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran 

langsung (direct instruction). Setelah intervensi selesai, kedua kelompok diberikan posttest menggunakan 

instrumen yang sama untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan  (Gopalan et al., 2020). Secara 

skematis, desain penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen O1 X1 NHT O3 

Kontrol O2 X2 Pemb. Langsung O4 
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Keterangan: O₁ dan O2 = pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol; X1= pembelajaran 

menggunakan model NHT;,  X2 = pembelajaran langsung; O3 dan O₄= posttest kelompok eksperimen dan 
kontrol. 

Terdapat dua kelas V yang masing-masing terdiri atas 25 siswa. Kedua kelas tersebut menjadi 

kelompok penelitian, kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Intervensi dilaksanakan pada pembelajaran IPAS kelas V dengan materi bab 5 “Bernafas 

Membantuku Melakukan Aktivitas sehari-hari” sesuai dengan tujuan pembelajaran yang berlaku pada 

saat penelitian. Kedua kelompok memperoleh materi, tujuan pembelajaran, dan alokasi waktu 

pembelajaran yang setara. Perbedaan utama terletak pada model pembelajaran yang digunakan. 

Intervensi dilaksanakan selama 2 kali  pertemuan, dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk setiap 

pertemuan. Pada kelompok eksperimen, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model NHT. 

Implementasi NHT mengikuti tahapan utama: (1) numbering, yaitu guru membagi siswa ke dalam 

kelompok dan memberikan nomor yang berbeda kepada setiap anggota; (2) questioning, yaitu guru 

memberikan pertanyaan atau tugas yang berkaitan dengan materi pembelajaran; (3) heads together, yaitu 

anggota kelompok berdiskusi, saling bertukar informasi, memeriksa jawaban, dan memastikan setiap 

anggota memahami hasil pembahasan; dan (4) answering, yaitu guru memanggil nomor secara acak dan 

siswa dengan nomor tersebut menyampaikan jawaban atau hasil diskusi kelompok (Idris & Sulastry, 2021; 

Jarwanto et al., 2022). Tahapan tersebut dilakukan secara berulang sesuai dengan tugas atau pertanyaan 

yang diberikan selama pembelajaran. Pada kelompok kontrol, materi dan tujuan pembelajaran diberikan 

dalam alokasi waktu yang setara dengan kelompok eksperimen, tetapi pembelajaran menggunakan 

pendekatan langsung. Guru menjelaskan materi, memberikan contoh atau penjelasan, memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengerjakan tugas atau latihan, kemudian memberikan umpan balik dan 

penguatan terhadap hasil pekerjaan siswa. 

Pembelajaran pada kedua kelompok dilaksanakan oleh peneliti sebagai guru SD. Untuk menjaga 

konsistensi perlakuan, digunakan modul ajar  dan media pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya. 

Materi, tujuan pembelajaran, waktu pembelajaran, dan evaluasi diseragamkan, sedangkan model 

pembelajaran menjadi komponen perlakuan yang dibedakan. Pelaksanaan pembelajaran dipantau 

menggunakan lembar observasi  untuk memastikan tahapan perlakuan dilaksanakan sesuai rancangan. 

Hasil belajar IPAS diukur menggunakan tes objektif berupa 20 soal pilihan ganda yang 

diberikan sebelum dan sesudah intervensi. Instrumen disusun berdasarkan tujuan pembelajaran 

yang ditetapkan dan modul ajar yang digunakan selama penelitian. Kisi-kisi instrumen tes 

merepresentasikan tujuan  pembelajaran dan cakupan materi yang disampaikan dalam penelitian 

ini. Dengan demikian, setiap butir soal memiliki keterkaitan yang jelas dengan tujuan pembelajaran dan 

materi intervensi. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen melalui expert judgment yang memiliki 

kompetensi dalam bidang IPA. Validator menilai kesesuaian butir soal dengan indikator, ketepatan materi, 

konstruksi soal, kejelasan bahasa, dan kesesuaian pilihan jawaban. Revisi instrumen dilakukan berdasarkan 

masukan validator sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah pemberian pretest kepada 

kelompok eksperimen dan kontrol untuk mengukur kemampuan awal. Tahap kedua adalah pelaksanaan 

intervensi pembelajaran sesuai perlakuan masing-masing kelompok selama 2 pertemuan. Tahap ketiga 

adalah pemberian posttest setelah seluruh rangkaian intervensi selesai. Instrumen pretest dan posttest 

memiliki jumlah dan cakupan butir yang sama, yaitu 20 soal pilihan ganda. Skor setiap jawaban benar 

diberikan nilai 1 (satu), sedangkan jawaban salah diberikan nilai 0 (nol). Skor yang diperoleh siswa 

dikonversi ke dalam rentang 0–100 menggunakan rumus berikut: 

Nilai Akhir = Skor yang diperoleh

Skor maksimal
x 100  (Yuliani et al., 2020) 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Analisis deskriptif dilakukan dengan 

menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi skor pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen dan kontrol. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang 

meliputi uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk karena 

masing-masing kelompok terdiri atas 25 siswa. Uji homogenitas varians dilakukan menggunakan Levene’s 
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Test.  Hipotesis penelitian diuji menggunakan Independent-Samples t-Test untuk mengetahui perbedaan 

rata-rata hasil belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model NHT dan siswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung. Analisis dilakukan terhadap skor posttest kedua kelompok sebagai 

indikator hasil belajar setelah perlakuan. Pemilihan Independent-Samples t-Test didasarkan pada tujuan 

penelitian untuk membandingkan rata-rata dua kelompok yang independen. Uji dilakukan pada taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan adalah bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima 

apabila nilai p < 0,05 yang menunjukkan adanya perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji tersebut, perbedaan rata-rata hasil 

belajar yang signifikan antara kedua kelompok diinterpretasikan sebagai bukti empiris bahwa penerapan 

model NHT berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS siswa. 

Penelitian dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak SD Inpres Kuru Tepe. Sebelum 

penelitian dilaksanakan, peneliti menyampaikan tujuan, prosedur, waktu pelaksanaan, dan bentuk 

keterlibatan peserta didik kepada pihak sekolah. Data peserta didik digunakan hanya untuk kepentingan 

penelitian. Identitas peserta didik tidak dicantumkan dalam penyajian hasil penelitian dan data dianalisis 

menggunakan kode untuk menjaga kerahasiaan peserta. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan hak peserta didik dan ketentuan yang berlaku di sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 50 siswa kelas 5 yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol, masing-masing terdiri atas 25 siswa. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran 

menggunakan model NHT, sedangkan kelompok kontrol memperoleh model pembelajaran yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran. Hasil belajar siswa diukur menggunakan tes pilihan ganda yang terdiri atas 

20 butir soal. Statistik deskriptif hasil pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest 

Kelompok N Pretest (Mean) Posttest (Mean) Peningkatan 

Eksperimen 25 57,20 77,80 20,6 

Kontrol 25 48,80 55,40 6,6 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen meningkat dari 57,20 pada 

pretest menjadi 77,80 pada posttest, dengan peningkatan sebesar 20,60 poin. Pada kelompok kontrol, rata-

rata hasil belajar meningkat dari 48,80 menjadi 55,40, dengan peningkatan sebesar 6,60 poin. Dengan 

demikian, secara deskriptif kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih besar 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Normalitas data 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig Statistic Df Sig 

Pretest Eksperimen 214 25 .005 927 25 .075 

Postest Eksperimen 192 25 .018 933 25 .099 

Pretest Kontrol 196 25 .014 925 25 .067 

Posttest Kontrol 183 25 .031 947 25 .211 

Uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data hasil belajar pada kelompok 

eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,099, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0,211. 

Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan 

bahwa data menyimpang dari distribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi normalitas 

untuk analisis parametrik. Selanjutnya, hasil pengujian kesamaan varians ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Homogenitas data 

Hasil Belajar Levene Statistic df1 df2 df3 

Based on Mean 13 1 48 .909 

Based on mean and with adjusted df 128 1 41.278 .723 

Based in trimmed mean 31 1 48 .861 



Daga, A. T., & Ezar, A. P. (2026) 
Volume 8, Issue 2 

Misool: Jurnal Pendidikan Dasar 
e-jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/Misool 

 

222 

 

Nilai signifikansi pada Tabel 4 sebesar 0,909, lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat 

perbedaan varians yang signifikan antara kelompok yang diuji, sehingga data dinyatakan homogen. Hasil 

ini menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi homogenitas untuk melanjutkan analisis parametrik. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji hipotesis 

  

LTEV t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig (2-

tail) 
Mean 

Difference 
SED 

95% CID 

Lower Upper 

ENVA .013 .909 8.730 48 .000 22.400 2.566 17.241 27.559 

Equal Nilai variances not assumed 8.730 47.609 .000 22.400 2.566 17.240 27.560 

LTEV: Levene's Test for Equality of Variances, CID: Confidence Interval of the Difference, SED: Std. Error 

Diffrence, ENVA: Equal Nilai variances assumed 

Hasil pengujian hipotesis yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar (p < 

0,001), yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada rata-rata hasil belajar IPAS antara siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata 

hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Dengan 

demikian, hasil pengujian hipotesis mengindikasikan bahwa penerapan model Numbered Heads Together 

(NHT) memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Inpres Kuru Tepe. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

menggunakan model NHT mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar yang lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok kontrol. Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen meningkat dari 57,20 pada pretest 

menjadi 77,80 pada posttest, atau meningkat sebesar 20,60 poin. Sementara itu, kelompok kontrol 

meningkat dari 48,80 menjadi 55,40, atau sebesar 6,60 poin. Selain perbedaan secara deskriptif tersebut, 

hasil uji independent-samples t-test menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan secara 

statistik antara kedua kelompok (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh 

pembelajaran dengan NHT memiliki hasil belajar IPAS yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada 

kelompok kontrol dalam konteks penelitian ini. 

Temuan tersebut konsisten dengan dengan Güngör et al. (2026)  yang melalui second-order meta-

analisis terhadap 15 meta-analisis menemukan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki efek sedang 

hingga besar terhadap hasil belajar siswa (effect size = 0,71; 95% CI = 0,55–0,87). Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan Saptono (2024) yang yang menunjukkan bahwa penerapan model NHT secara tepat dapat 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar. Temuan serupa dilaporkan oleh Rezeki (2022), 

Rahmah et al. (2024), Ngada et al. 2026) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan 

NHT dan hasil belajar pada berbagai konteks pembelajaran. Konsistensi tersebut memberikan dukungan 

empiris bahwa NHT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang berpotensi digunakan 

untuk mendukung pencapaian hasil belajar siswa. 

Secara pedagogis hasil tersebut dapat dipahami dari struktur utama NHT yang melibatkan tahap 

numbering, questioning, heads together, dan answering (Widyaningsih & Estuhono, 2021). Setiap siswa 

memperoleh nomor, kemudian kelompok diberikan pertanyaan atau tugas yang perlu didiskusikan 

bersama. Pada tahap Heads Together, siswa memiliki kesempatan untuk berbagi informasi, 

membandingkan pemahaman, dan menyusun jawaban secara kolaboratif sebelum salah satu anggota 

dipanggil untuk menyampaikan hasil diskusi. Struktur tersebut membangun interdependensi positif 

sekaligus mempertahankan tanggung jawab individual, karena setiap siswa perlu memahami hasil diskusi 

kelompok dan siap memberikan jawaban ketika nomornya dipanggil. Pola interaksi kelompok yang 

terstruktur demikian dapat mendukung proses belajar individual, terutama ketika diskusi memungkinkan 

siswa saling menjelaskan, mengonfirmasi, dan mengembangkan pemahaman terhadap tugas yang diberikan 

(Mouw et al., 2019; Güngör et al., 2026). Dalam pembelajaran IPAS, pola tersebut relevan karena materi 

pembelajaran dapat melibatkan pemahaman informasi, hubungan antarkonsep, serta penjelasan terhadap 

berbagai fenomena. Dengan demikian, NHT dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengorganisasi 

aktivitas belajar siswa dalam memahami materi IPAS. 
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Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan secara teoretis melalui Social Interdependence Theory. 

Teori tersebut menempatkan positive interdependence dan individual accountability sebagai unsur penting 

dalam pembelajaran kooperatif  (Johnson & Johnson, 2009). Dalam struktur NHT, ketergantungan positif 

secara teoritis dapat muncul ketika siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan pertanyaan atau tugas 

kelompok, sedangkan akuntabilitas individual tercermin melalui kemungkinan setiap anggota dipanggil 

untuk menyampaikan hasil diskusi. Struktur tersebut secara teoretis dapat menciptakan kondisi yang 

mendorong setiap siswa memahami hasil pembahasan kelompok. 

Namun demikian, penjelasan teoretis tersebut perlu ditempatkan dalam batas bukti empiris 

penelitian. Penelitian ini mengukur hasil belajar menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 butir, 

sedangkan partisipasi, kerja sama, motivasi, keterlibatan, dan tanggung jawab individual siswa tidak diukur 

secara langsung. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar tidak dapat secara empiris dikaitkan dengan 

perubahan pada variabel-variabel proses tersebut. Positive interdependence dan individual accountability 

dalam struktur NHT lebih tepat dipahami sebagai mekanisme pedagogis yang secara teoretis mungkin 

menjelaskan bagaimana NHT mendukung proses belajar, bukan sebagai mekanisme yang telah dibuktikan 

dalam penelitian ini (Amini et al., 2024). 

Meskipun demikian, efektivitas NHT tidak dapat dilepaskan dari konteks implementasinya.  López-

Martín et al. (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran kooperatif dapat dipengaruhi oleh 

berbagai kondisi pembelajaran, termasuk karakteristik siswa dan kualitas implementasi. Temuan 

Ramadhan et al. (2024)  juga menunjukkan bahwa efektivitas NHT dapat bersifat kontekstual dan 

dipengaruhi oleh karakteristik siswa, materi pembelajaran, model pembanding, serta kualitas penerapan 

model. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak serta-merta menunjukkan bahwa NHT akan 

menghasilkan peningkatan yang sama pada kelompok siswa atau konteks pembelajaran yang berbeda. 

Interpretasi hasil penelitian juga perlu mempertimbangkan adanya perbedaan kemampuan awal 

secara deskriptif antara kedua kelompok. Rata-rata pretest kelompok eksperimen sebesar 57,20, sedangkan 

kelompok kontrol sebesar 48,80. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 

perbedaan kemampuan awal secara deskriptif sebelum perlakuan. Meskipun demikian, hasil independent-

samples t-test menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol pada hasil akhir. Oleh karena itu, temuan tersebut perlu ditafsirkan dengan 

mempertimbangkan adanya perbedaan kondisi awal, sehingga besarnya perbedaan hasil belajar tidak 

semata-mata dipahami sebagai efek yang sepenuhnya terlepas dari karakteristik awal kedua kelompok. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kelompok yang memperoleh 

pembelajaran NHT memiliki hasil belajar IPAS yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol dalam 

konteks siswa kelas V SD Inpres Kuru Tepe. Namun, temuan tersebut belum cukup untuk menyatakan 

bahwa NHT secara universal meningkatkan hasil belajar siswa atau bahwa perbedaan hasil belajar tersebut 

sepenuhnya disebabkan oleh mekanisme interaksi sosial, partisipasi, kerja sama, dan tanggung jawab 

individual. Hasil penelitian lebih tepat dipahami sebagai bukti adanya perbedaan hasil belajar antara 

kelompok yang memperoleh pembelajaran NHT dan kelompok kontrol berdasarkan hasil independent-

samples t-test, dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan awal dan karakteristik konteks 

penelitian. 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan 

model NHT memiliki hasil belajar IPAS yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Rata-rata hasil 

belajar kelompok eksperimen meningkat dari 57,20 menjadi 77,80, sedangkan kelompok kontrol 

meningkat dari 48,80 menjadi 55,40. Hasil independent-samples t-test menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelompok (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa NHT berkaitan 

dengan hasil belajar yang lebih tinggi dalam konteks siswa kelas V SD Inpres Kuru Tepe. Temuan tersebut 

memiliki implikasi bahwa NHT dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengorganisasi pembelajaran 

IPAS melalui diskusi kelompok dan keterlibatan setiap anggota. Namun, hasil penelitian perlu ditafsirkan 

secara hati-hati karena melibatkan 50 siswa dari satu sekolah, menggunakan desain kuasi-eksperimental 

dan tes pilihan ganda 20 butir, serta terdapat perbedaan kemampuan awal antara kedua kelompok. Oleh 
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karena itu, generalisasi temuan masih terbatas pada konteks penelitian ini. Penelitian selanjutnya perlu 

melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, konteks sekolah yang berbeda, serta periode intervensi 

yang lebih panjang dan instrumen yang dapat mengukur proses pembelajaran untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerapan NHT. 
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